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_Editor

Inisias penyusunan buku ini bermula dari sebuah pertanyaan penting yang
muncul dari komunitas tata kelola pesisir dan laut dan khususnya terkait
dengan kegiatan segitiga terumbu karang (Coral Triangle) di Indonesia
yaitu : "bagaimana kita mampu rnerespon ancaman keberlanjutan dari
ekosistem terumbu karang di Indonesia melalui pelestarian saat yang sama
kelestarian ekosistern tersebut dapat pula mensejahterakan masyarakat yang
tergantung langsung maupun tidak langsung dengan ekosistern terumbu
karang. Dalarn konteksitu lah maka jawaban terhadap pertanyaan tersebut
tidak dapat dilakukan hanya oleh satu dua pihak, namun harus merupakan
jawaban yang muncul dari usaha bersamasemua pihak. Lebih khusus lagi,
jawaban tersebut harus berdasarkan pengetahuan ilmiah dari berbagai ilrnu
pengetahuan (transdisiplin) yang adaptif dengan perkembangan masalah
empiris di dalam konteks ckosistem terumbu karang, baik dari aspek bio-
ekologi dan ekosistem terumbu karang, maupun aspek yang terkait dengan
dinamikasosia ekonomi masyarakat yang tergantung padaekosisternterumbu
karang. Selain itu, dinamika ekologis dan sosid ekonomi tersebut harus
diantisipasi dalam sebuah kerangkapengel olaan yang menjamin keberlanjutan
ekosistem terumbu karang dan kesgjahteraan masyarakat. |nstrumen penting
dari kerangka pengelolaan tersebut adalah sebuah bentuk tata kelola terumbu
karang (coral governance).

Coral Triangle Initiative (CTI) adalah sebuah inisatif regiona yang
beranggotakan 6 negara yaitu Indonesia, Maaysia, Filipina, Timor Leste,
Papua Nugini dan Solomon Islands. Inisiatif regional ini terkait dengan
pentingnya peran ekosistem terumbu karang yang secara geografis terletak di
wilayah 6 negara tersebut dan membentuk sebuah " segitiga terumbu karang"
(coral triangle). Pada tahun 2009, Deklarasi CTI dilaksanakan di Manado
untuk meningkatkan kerjasama antar pihak dalarn Itonteks penguatan tata
kelolaterumbu karang di wilayahsegitigaterumbu karang tersebut. Indonesia
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sebagai negara yang memiliki luas terumbu karang sebesar 50.000 km?
adalah negara yang memiliki luas paling besar di antara ke-6 negara segitiga
terumbu karang. Hal ini membuat Indonesia memiliki posis penting dalam
setiap pengambilan keputusannya.  Dengan kata lain, sudah seharusnya
Indonesia perlu memiliki komitmen yang lebih kuat di banding anggota
CTI lainnya khususnya dalam kaitannya dengan proses tata kelola terumbu
karang. Proses dan dinamika tata kelola terumbu karang tersebut tidak
dapat dilepaskan dari pentingnya kolaborasi antara pengambil kebijakan dan
"civil society" yang terkait dengan tata kel olaterumbu karang yaitu pengguna
sumberdaya dan ekosistem terumbu karang, komunitas sains dan lembaga
non-pemerintah. Kerangka jejaring sains-kebijakan (science-policy nerworks)
tersebut memerlukan informasi dan referensi yang dapat dijadikan dasar bagi
implementasi tata kelolaterumbu karang secara praksis dan empiris. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, maka NCC-CTI| menginisasi penyusunan
sebuah dokumentasilmiah dalam bentuk Buku Tata KelolaTerumbu Karang
(Coral Governance).

Sebagai sebuah proses transdisiplin, buku ini berusashamemuat semua aspek
yang terkait dengan tata kelola terumbu karang. Kami mengundang 18
penulis dengan berbagai latar belakang keilmuan maupun institusi untuk
berkontribusi dalam penulisan buku ini. Secara substansi, buku ini dibagi
menjadi 3 bagian. Bagian 1 memuat prinsip, teori dan paradigma tata kelola
sumberdaya laut khususnya tata kelola terumbu karang. Bagian ini terdiri
dari 4 Bab yang memuat perubahan paradigma pengelolaan sumberdaya
alam (Bab 1), kemudian diikuti dengan theoretical foundation dari tata kelola
sumberdaya khususnya terumbu karang (Bab 2), lalu dilanjutkan dengan Bab
3 yang mengupas aspek bio-ekologi terumbu karang. Bagian ini diakhiri oleh
deskripsi analitik terkait dengan pemanfaatan ekoistem terumbu karang yang
dimuat pada Bab 4.

Bagian kedua buku ini adalah memuat aspek penting dari tata kelolaterumbu
karang yaitu prinsip-prinsip tata kelola. Pada Bagian 2, aspek-aspek yang
terkait dengan prinsip dan pendekatan tata kelolaterumbu karang diuraikan
dengan cukup rinci, dimulai dari pengelolaan perikanan karang berbasis
ekosistem (Bab 5), kemudian pendekatan bentang laut dalam konteks tata
kelolaterumbu karang (Bab 6), dilanjutkan dengan Bab 7 tentang pendekatan
kawasan perlindungan | aut dalam kerangkatatakelolaterumbu karang. Dalam
kerangkaprinsip dan pendekatan ini, pada Bagian 2 jugadimuat bagaimana
pendekatan mitigasi sangat penting dalam tata kelolaterumbu karang (Bab),
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kernudian dilanjutkan dengan Bab 9 yang rnenguraikan tentang pendekatan
pengelolaan spesies langka dalam tata kelola terumbu karang. Bagian ini
diakhiri dengan pendekatan regional dalam konteks tata kelola terumbu
karang (Bab 10).

Bagian terakhir buku ini, yaitu Bagian 3 mernuat rnetodologi dan dinamika
implementasi tata kelolaterurnbu karang yang dirnulai dengan uraian tentang
peran forum multi-stakeholdersdalarn penguatan tata kelolaterurnbu karang
(Bab11), kemudian diikuti dengan identifikasi konflik dan resolusinyaterkait
dengan tata kelola terurnbu karang (Bab 12). Bab 13 rnenygjikan uraian
tentang potensi ekonomi terurnbu karang, kernudian diikuti dengan uraian
tentang analisis rnata pencaharian yang terkait dengan masyarakat pengguna
surnberdaya terumbu karang pada Bab 14, kemudian Bab 15 menygjikan
aspek desentralisasi dalarn tata kelola terurnbu karang, Bab 16 tentang
ketangguhan tata kelola kawasan terurnbu dan diakhiri oleh Bab 17 tentang
sintesis jgaring sains-kebijakan dalarn tata kel ola terurnbu karang.

Karni rnenyadari bahwa buku ini hanya sebuah titik awal yang tidak boleh ‘
berhenti dari sebuah proses penguatan tata kelola terumbu karang secara
praksisdan empirisdi Indonesia. Oleh karenaitu kami mengundang banyak

pihak untuk terus rnenyempurnakan buku ini dalam edisi-edis berikutnya.

Tata kelolaterumbu karang memerlukan sebuah pendekatan komunikasi yang

efektif dan efisen dalam bentuk science-policy networks. Kami berharap melalui

buku ini komunikasi yang efisen dan efektif antar pemangku kepentingan

dalam tata kelolaterurnbu karang dapat terwujud.

Kami mengucapkan terimakasih kepadaseluruh pihak yang mernbantu proses
penyusunan buku ini dari rnulai perencanaan awa sampai terbitnya buku
ini, yaitu para kontributor penulisan buku ini, Sekretariat NCC-CT]I Ibu Tri
Iswari (Koordinator), Tomy Ganda Pratama, Rizki A. Yunanto, M. Faisa
Reza, dan IPB Press yang berkenan menerbitkan buku ini. Semoga buku ini |
bermanfaat sebagaimanayang diharapkan.
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